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PRAKATA
Puji Syukur Kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rah-
mad, taufik, hidayah serta inayahnya kepada kami semua. Sehing-
ga atas izin dan ridhoNya kami dapat menyelesaikan Buku Ajar 
Kepemimpinan. Sholawat serta salam tak lupa kami haturkan 
kepada Rasulullah Muhammad SAW. sebagai tauladan kami yang 
kelak kita nantikan syafaatnya di yaumul Qiyyamah nanti. Terima-
kasih kepada Dr. Erny Roesminingsih, M.Si. Keluarga besar S3 MP 
kelas A, dan semua pihak yang telah membantu dalam penulisan 
buku ini sehingga buku ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam era perubahan ini, kepemimpinan yang efektif merupakan 
foundasi bagi kemajuan dan keberhasilan suatu organisasi baik 
pada skala kecil hingga skala besar. Kepemimpinan yang tepat da-
pat memberikan kontribusi yang sangat maksimal guna memaju-
kan suatu iklim organisasi yang sehat sehingga dapat mencapai 
tujuan dari organisasi. Dengan penuh pertimbangan serta kerja-
sama yang berangkat dari kesadaran akan pentingnya evaluasi 
berkelanjutan kerkait “Kepemimpinan” kami berinisiasi untuk 
menulis Buku Ajar Kepemimpinan.

Buku Ajar Kepemimpinan ini ditulis dalam rangka membantu 
memudahkan mahasiswa Program Doktoral Prodi Manajemen 
Pendidikan guna memperoleh referensi serta gambaran terkait 
kepemimpinan dari berbagai negara. Materi buku ini berdasarkan 
referensi dari berbagai sumber dan pemikiran serta hasil diskusi 
bersama terkait kepemimpinan. Selain itu buku ini dapat mem-
bantu para mahasiswa dan pemimpin pendidikan dalam rangka 
melakukan refleksi terhadap kinerja kepemimpinan; mengidenti-
fikasi area-area yang memerlukan perbaikan; serta merumuskan 
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rencana aksi yang bersifat konstruktif. Kami berharap melalui ma-
teri pembahasan dari buku ini dapat memperkuat fondasi kepe-
mimpinnan yang solid dan mampu mewujudkan kepemimpinan 
yang efektif yang mampu membawa organisasi menuju tingkat 
kinerja terbaiknya mencapai keberhasilan dalam mewujudkan tu-
juan dari organisasi yang dipimpinnya.

				    Surabaya, 21 Februari 2025

				  

				    Penulis
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Konsep dan Model 
Kepemimpinan dalam 
Pendidikan Finlandia
Menuju Profesional Multi-bentuk Pengembangan Kepemimpinan 
Pendidikan, Metode Berpikir Desain Layanan untuk Pemimpin Pen-
didikan dan Kepemimpinan dalam Pendidikan Penelitian Kepemim-
pinan di Finlandia

Aroum Bidandari

PENDAHULUAN
Saat ini, organisasi pendidikan dihadapkan pada tantangan yang 
kompleks di berbagai tingkat dan dari berbagai arah – lokal, nasi-
onal, dan internasional. Misalnya, kebijakan top-down dapat me-
ningkatkan tekanan persaingan dalam konteks pendidikan tanpa 
menghasilkan perubahan nyata (Normand et al., 2021). Dalam 
menghadapi tantangan-tantangan tersebut, baik perluasan pem-
belajaran, seperti bertindak dan belajar sebagai upaya kolektif un-
tuk membangun dan mencapai tujuan bersama, maupun tujuan 
dan otoritas pribadi, seperti upaya individu dalam proses menu-
ju pencapaian tujuan bersama, perlu dilakukan. dibutuhkan (lih.
Jäppinen & Taajamo, 2022). Pengaruh timbal balik dari isu-isu di 
atas juga signifikan. Penyebaran proses kepemimpinan pendidik-
an secara alami ke seluruh organisasi menjadi mungkin ketika 
pembelajaran diperluas. Dengan demikian, organisasi ini memi-
liki peluang yang lebih baik untuk merespons perubahan sosial 
yang tidak terduga dan berkelanjutan yang terjadi di abad ke-21, 
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seperti situasi pandemi COVID-19, peningkatan penggunaan dan 
pengembangan teknologi, serta pengaruh berbagai faktor terkait 
keragaman budaya. (Jappinen & Taajamo, 2022).

Dalam proses organisasi dan aktor pendidikan yang mengupaya-
kan pembelajaran dan pengembangan seperti dijelaskan di atas, 
terdapat kebutuhan penting akan kepemimpinan profesional da-
lam organisasi-organisasi tersebut. Dalam proses pengembang-
an kepemimpinan profesional, penting untuk menanyakan dan 
menyelidiki kepemimpinan seperti apa yang profesional dalam 
organisasi pendidikan saat ini dan mampu menjawab berbagai 
tantangan yang dihadapi organisasi-organisasi tersebut saat ini 
dalam operasionalnya yang cepat dan terus berubah. lingkungan 
(misalnya Alava dkk., 2012; Badan Pendidikan Nasional Finlandia, 
2013; Kumpulainen, 2017; Risku & Tian, ​​2017, 2020). Dalam hal 
ini, bagaimana kepemimpinan profesional dapat dikembangkan 
dan didukung secara nasional dan internasional harus diselidiki.

Menanggapi kebutuhan untuk menyelidiki dan mengembangkan 
kepemimpinan pendidikan profesional, empat proyek utama Ke-
menterian Pendidikan dan Kebudayaan (2018–2022) berkonsen-
trasi pada pengembangan kepemimpinan pendidikan di Finlandia. 
Mereka antara lain ArkTORI, EduLeaders, KOPETI JO dan DAWN 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2022a). Proyek-pro-
yek ini merupakan bagian dari entitas pembangunan yang lebih 
luas yang diprakarsai oleh Kementerian Pendidikan dan Kebuda-
yaan. Pada tahun 2016, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
menunjuk Forum Sekolah Komprehensif. Tujuan dari forum ini 
adalah untuk mengembangkan dan mereformasi sistem sekolah 
komprehensif Finlandia. Sebagai bagian dari pendidikan kompre-
hensif baru, pendidikan guru sebelum dan dalam jabatan diperba-
rui. Bekerja sama dengan guru dan pemangku kepentingan, Forum 
Pendidikan Guru menyusun Program Pengembangan Pendidikan 



Konsep dan Model Kepemimpinan 
dalam Pendidikan Finlandia 3

Guru yang secara strategis menentukan arah pendidikan guru dan 
pengembangan kompetensi selama karir mengajar. Salah satu pe-
doman strategis program ini menekankan pengembangan kepe-
mimpinan untuk menciptakan sekolah yang mampu memenuhi 
kebutuhan pembelajaran dan pengembangan masyarakat. Dalam 
praktiknya, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memberi-
kan hampir 28 juta euro dalam bentuk hibah untuk proyek-proyek 
pengembangan pendidikan guru berbasis penelitian (Kementeri-
an Pendidikan dan Kebudayaan, 2022b). Proyek-proyek ini men-
cakup empat proyek pengembangan kepemimpinan pendidikan 
yang dikoordinasikan oleh empat universitas Finlandia dan satu 
universitas ilmu terapan.

Bab ini bertujuan untuk menyelidiki pengembangan profesional 
kepemimpinan pendidikan di Finlandia dengan bantuan data yang 
dikumpulkan selama empat proyek ini. Studi ini berisi pemeriksa-
an terhadap pengembangan profesional multi-bentuk kepemim-
pinan pendidikan di tingkat organisasi, regional dan nasional. Le-
bih jauh lagi, bab ini memberikan contoh bagaimana eksperimen 
berbasis penelitian mengembangkan kepemimpinan pendidikan 
profesional yang diterapkan dalam konteks Finlandia. Pertanyaan 
penelitiannya adalah sebagai berikut:
1.	 Aspek kepemimpinan pendidikan apa saja yang dikembang-

kan?
2.	 Bagaimana pengembangan profesional kepemimpinan di bi-

dang pendidikan dapat didukung?
3.	 Dengan pengembangan holistik seperti apa kepemimpinan di 

bidang pendidikan dapat dikembangkan?

Pengembangan Profesional Kepemimpinan Pendidikan Kepemim-
pinan pendidikan adalah konsep luas yang pada dasarnya menga-
cu pada kepemimpinan apa pun dalam pendidikan (Elo & Uljens, 
2022; Risku & Alava, 2021) meskipun terdapat perbedaan dalam 
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konseptualisasinya (misalnya Adams et al., 2017). Kepemimpinan 
pendidikan terjadi dalam konteks global (misalnya penilaian stan-
dar komparatif), nasional (misalnya keputusan pemerintah menge-
nai kurikulum inti nasional) dan lokal, seperti dalam organisasi dan 
ruang kelas individu (lih. Elo & Uljens, 2022). Dalam sebuah orga-
nisasi pendidikan, kepemimpinan pendidikan mencakup pekerjaan 
manajemen dan administrasi (Nivala, 1998). Tujuan dari kepemim-
pinan pendidikan adalah, baik secara langsung atau tidak langsung, 
untuk memastikan bahwa pendidikan memenuhi misi dan tujuan 
utamanya: pembelajaran siswa. Namun, jika kita mencoba untuk 
mencapai tujuan ini, terdapat kebutuhan nyata akan dukungan, 
pengembangan profesional, pengakuan sosial dan keterlibatan 
masyarakat sehingga proses dari bawah ke atas ini dapat bertahan 
lama dan terhubung dengan perkembangan global yang penting 
bagi pembelajaran siswa (Normand et al., 2021).

Selama beberapa dekade terakhir, pendekatan teoritis dan empiris 
yang memandang kepemimpinan pendidikan sebagai fenomena 
yang dikonstruksi secara sosial dan kontekstual telah bermuncul-
an (misalnya Jäppinen & Taajamo, 2022; Uhl-Bien, 2006). Misal-
nya, Jäppinen dan Taajamo (2022) mendefinisikan kepemimpin-
an pendidikan sebagai proses multifaset (lih. Jäppinen, 2020) di 
mana terdapat pertumbuhan bersama yang berkelanjutan. Hal 
ini melibatkan upaya memotivasi untuk mencapai bersama-sama 
sesuatu yang tidak dapat dicapai oleh masing-masing anggo-
ta komunitas atau jaringan sendirian. Ide yang mendasarinya di 
sini adalah untuk mencapai kebaikan bersama oleh individu, ke-
lompok dan tim organisasi pendidikan. Dalam proses ini terben-
tuk cara berpikir baru, sehingga mengarah pada pengembangan 
kreatif berupa kesamaan pendapat dan tujuan. Hal ini, pada gi-
lirannya, menjadi jelas sebagai kegiatan yang mempunyai tujuan 
dan berorientasi pada tujuan (Jäppinen & Taajamo, 2022). Bush 
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(2007), sebaliknya, mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah 
proses pengaruh berdasarkan nilai-nilai dan keyakinan yang jelas, 
dan ini mengarah pada visi sekolah. Meskipun kepala sekolah dan 
pemimpin formal lainnya dalam organisasi pendidikan memiliki 
tanggung jawab kepemimpinan khusus tertentu yang terkait de-
ngan posisi mereka (Catano & Stronge, 2007), memandang kepe-
mimpinan pendidikan sebagai fenomena bersama, kolektif, dan 
dibangun secara sosial mengakui beragamnya anggota komunitas 
profesional suatu lembaga pendidikan. organisasi, seperti guru, 
sebagai pemimpin.

Salah satu aliran perubahan selama beberapa dekade terakhir 
adalah konsepsi pendidikan dan pengajaran telah bergerak ke 
arah yang lebih profesional dibandingkan kejuruan (Carr, 2000). 
Misalnya, terdapat kekhawatiran yang sah mengenai akuntabilitas 
pendidikan terhadap kebutuhan praktis dan kepentingan orang 
tua, pemberi kerja, dan masyarakat luas yang menjadi penyebab 
perkembangan ini. Lebih jauh lagi, guru dan pemimpin pendidik-
an harus memikirkan nilai-nilai yang mereka transmisikan dan 
netralitas mereka dalam dunia yang multikultural dan pluralistik. 
Profesionalitas dan profesionalisme menggambarkan persyaratan 
kelas atau kategori pekerjaan tertentu, seperti guru dan pemim-
pin pendidikan (Carr, 2000; Hanhimäki, 2011). Misalnya, kepala 
sekolah menerapkan kepemimpinan pendidikannya dengan me-
mediasi beberapa praksis masyarakat, seperti pedagogi, politik, 
etika, dan hukum (Smeds-Nylund & Autio, 2021). Namun, pem-
bagian kerja yang diatur ulang antara otoritas negara bagian dan 
lokal dengan banyak ruang untuk kepemimpinan pendidikan yang 
etis dalam konteks Finlandia menantang keagenan dan otonomi 
setiap profesional pendidikan. Selain itu, hal ini menuntut sistem 
pendidikan kita untuk mendukung pendidik dan pemimpin pen-
didikan dalam pengembangan profesional mereka (Hanhimäki & 
Risku, 2021).


